BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang hubungan citra

tubuh dan teman sebaya dengan perilaku makan pada mahasiswi di kost sekitar

universitas negeri gorontalo makan dapat di simpulkan bahwa:

1.

Berdasarkan jawaban responden pada instrument penelitian variabel citra
tubuh diperoleh bahwa paling banyak terdapat pada kategori citra tubuh
negatif yaitu sebanyak 90 responden atau 60,8%. Dan untuk jawaban
responden pada kategori citra tubuh positif terdapat sebanyak 58 responden
atau 39,2%. Citra tubuh pada mahasiswi di kost sekitar wilayah kampus
universitas negeri gorontalo dibagi dalam dua kategori yaitu kategori citra
tubuh negatif dan kategori citra tubuh positif.

Berdasarkan jawaban responden pada instrument penelitian variabel teman
sebaya diperoleh bahwa paling banyak terdapat pada kategori teman sebaya
kuat yaitu sebanyak 81 responden atau 54,7%. Dan untuk jawaban
responden pada kategori teman sebaya lemah terdapat sebanyak 67
responden atau 45,3%. Teman sebaya pada mahasiswi di kost sekitar
wilayah kampus universitas negeri gorontalo dibagi dalam dua kategori
yaitu teman sebaya lemah dan teman sebaya kuat..

Berdasarkan jawaban responden pada instrument penelitian variabel
perilaku makan diperoleh bahwa paling banyak terdapat pada kategori

perilaku makan tidak baik yaitu sebanyak 88 responden atau 59,5%. Dan
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untuk jawaban responden pada kategori perilaku makan baik terdapat
sebanyak 60 responden atau 40,5%. Perilaku makan pada mahasiswi di kost
sekitar wilayah kampus universitas negeri gorontalo dibagi dalam dua
kategori yaitu perilaku makan buruk dan perilaku makan baik.

4. Ada hubungan citra tubuh dengan perilaku makan pada mahasiswi di kost
sekitar universitas negeri gorontalo, dengan nilai p value = 0,004 yang mana
nilai p value lebih kecil dari a = 0,05. Hal ini dapat dilihat dari tingginya
jumlah responden yang memiliki citra tubuh negatif dengan perilaku makan
tidak baik, dibandingkan dengan jumlah responden yang memiliki citra
tubuh positif dengan perilaku makan baik.

5. Ada hubungan peran teman sebaya dengan perilaku makan pada mahasiswi
di kost sekitar universitas negeri gorontalo, dengan nilai p value = 0,003
yang mana nilai p value lebih kecil dari o = 0,05. Hal ini dapat dilihat dari
tingginya jumlah responden yang memiliki peran teman sebaya kuat dengan
perilaku makan tidak baik, dibandingkan dengan jumlah responden yang
memiliki peran teman sebaya lemah dengan perilaku makan baik.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan diatas, berikut saran yang dapat
diberikan diantaranya:

1. Bagi mahasiswi
Bagi mahasiswi disarankan untuk lebih meningkatkan persepsi yang baik

terhadap pandangan individu ke diri mereka sendiri, selain itu juga disarankan

untuk terus memperhatikan makanan yang akan dikonsumsi agar dapat terhindar
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dari risiko masalah kesehatan, kemudian dalam pemilihan makanan ketika
sedang bersama teman, diharapkan agar mahasiswi untuk bisa memilih sendiri
makanannya tanpa mengikuti pilihan teman, selain itu juga diharapkan dalam
pemilihan makanan agar didasarkan pada kandungan gizi, bukan semata-mata
hanya untuk mengikuti trend yang ada ataupun terpengaruh oleh teman.
2. Bagi peneliti selanjutnya

Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan agar dapat menelaah lebih jauh
terkait faktor-faktor yang dapat mempengaruhi perilaku makan, untuk dijadikan
tambahan variabel penelitian agar dapat lebih mengkaji lebih rinci terkait faktor-
faktor lain yang mempengaruhi perilaku makan.
3. Bagi institusi pendidikan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi untuk
diadakannya penelitian selanjutnya. Hal ini dikarenakan kurangnya referensi

pada variabel-variabel dalam penelitian ini.
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